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ABSTRAKSI 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan terhadap 

perubahan kinerja perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Farmasi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020). Desain penelitian kuantitatif 

diadopsi dalam penelitian ini, penelitian ini mengumpulkan data sekunder. Penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling dan jumlah partisipan adalah 19 perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di BEI selama triwulan tahun 2020. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Hasil uji f diperoleh 

f_(hitung ) sebesar 0,594 dengan taraf signifikansi 0,621 > 0,05, maka H0 diterima H1 

ditolak artinya secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel bebas berupa 

Current Ratio , Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang pada variabel terikat yaitu 

Perubahan Laba. Hasil uji koefisien determinasi dapat diketahui bahwa nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,024 yang artinya variabel independen (Current Ratio, Inventory 

Turnover, Account Receivable Turnover) mampu menjelaskan variasi variabel perubahan 

laba sebesar 2,4% yang berarti pengaruh variabel-variabel tersebut tergolong lemah. karena 

nilai (R2) yang rendah dan tidak mendekati 1. Sedangkan sisanya sebesar 97,6% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti. Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t 

(parsial) secara parsial dinyatakan ditolak, sehingga dapat diartikan bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan dari variabel independen berupa Current Ratio (H1a,) Inventory 

Turnover (H1b), Perputaran Piutang Usaha (H1c) pada variabel terikat yaitu Laba berubah. 

Kata Kunci : Pengaruh Rasio Keuangan, Perubahan Kinerja Perusahaan  



vi 
 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of financial ratios on changes in 

company performance (Empirical Study on Pharmaceutical Sub-Sector Manufacturing 

Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020). Quantitative research design 

was adopted in this study, this study collected secondary data. This study uses a purposive 

sampling method and the number of participants is 19 Manufacturing companies in the 

Pharmaceutical Sub-Sector which are listed on the IDX during the quarter of 2020. 

Hypothesis testing is carried out using the purposive sampling method. The results of the f 

test obtained f_(count ) of 0.594 with a significance level of 0.621 > 0.05, then H0 is accepted 

H1 is rejected, meaning that it simultaneously does not have a significant influence on the 

independent variables in the form of Current Ratio, Inventory Turnover, Accounts Receivable 

Turnover on the dependent variable, namely Changes Profit. The results of the coefficient of 

determination test can be seen that the value of the coefficient of determination (R2) is 0.024 

which means that the independent variables (Current Ratio, Inventory Turnover, Accounts 

Receivable Turnover) are able to explain the variation of the variable profit change of 2.4% 

which means the influence of these variables is classified as weak. because the value (R2) is 

low and not close to 1. While the remaining 97.6% is influenced by other variables not 

examined. The results of hypothesis testing using the t test (partial) partially stated that it was 

rejected, thus it can be interpreted that there is no significant effect of the independent 

variables in the form of Current Ratio (H1a,) Inventory Turnover (H1b), Accounts Receivable 

Turnover (H1c) on the dependent variable, namely Profit change. 

Keywords: Effect of Financial Ratios, Changes in Company Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dengan berjalannya waktu hingga saat ini perekonomian Indonesia sudah mengalami 

kemajuan yang sangat signifikan. Salah satunya yakni perkembangan perusahaan manufaktur 

yang berdampak pada persaingan perusahaan industri manufaktur. Adanya perusahaan 

industri manufaktur dapat mendukung perekonomian masyarakat Indonesia, yang diperoleh 

dari melihat current ratio serta perputaran aktiva yang telah tercantum pada laporan 

keuangan. Dalam suatu perusahaan adanya pihak yang berkepentingan menjadi faktor 

penentu hasil kinerja. 

Pemangku kepentingan perusahaan termasuk orang dalam seperti manajer. Manajer 

tertarik dengan kinerja keuangan perusahaan karena dapat mengevaluasi kinerja bisnis 

perusahaan dan menetapkan kebijakan perusahaan dengan mengetahui kinerja keuangan 

perusahaan. Di sisi lain, pihak eksternal seperti kreditur mengatakan bahwa pemegang saham 

dan investor menggunakan kinerja keuangan perusahaan sebagai faktor penting dalam 

memutuskan apakah akan mengizinkan atau menolak aplikasi pinjaman dari perusahaan, atau 

investor berinvestasi.  

Pihak-pihak yang terlibat dalam beberapa pemangku kepentingan perusahaan 

mengevaluasi kinerja perusahaan dengan menganalisis indikator keuangan. Rasio keuangan 

adalah angka yang diperoleh dengan membandingkan suatu item dalam laporan keuangan 

dengan item lain yang memiliki hubungan terkait. Perhitungan rasio keuangan dapat 

dianalisis dengan menggunakan laporan keuangan tahunan untuk tujuan menilai situasi masa 

lalu, sekarang dan masa depan. 
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Menurut Husnan (2003 : 4) “situasi dimana perusahaan manufaktur perlu bertahan dan 

bersaing membutuhkan dana yang cukup. Salah satu cara agar bisnis tetap kompetitif adalah 

dengan menjual saham ke publik melalui pasar modal. Pasar modal memiliki peran yang 

signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara karena memiliki fungsi 

ekonomi dan fungsi keuangan”. 

Dasar keputusan bisnis, para pelaku bisnis dan pemerintah membutuhkan informasi 

mengenai kondisi dan kinerja keuangan perusahaan. Informasi ini dapat berasal dari berbagai 

sumber, seperti laporan keuangan, wawancara dengan manajemen, dan riset pasar. Analisis 

laporan keuangan adalah proses yang digunakan untuk memahami informasi laporan 

keuangan. Analisis kinerja keuangan adalah cara untuk melihat apakah informasi keuangan 

berguna dalam memprediksi pengembalian saham. Analisis hasil keuangan didasarkan pada 

data keuangan historis, yang tujuan utamanya adalah untuk memberikan gambaran tentang 

kinerja perusahaan di masa depan. Analisis Rasio Keuangan atau Analisis Rasio adalah angka 

yang dibandingkan dengan yang lain sebagai suatu hubungan.(Analisis Rasio - Pengertian, 

Jenis, dan Contohnya | Tokopedia Kamus, n.d.) 

Tujuan utama dari analisis rasio keuangan adalah mendapatkan gambaran baik buruknya 

posisi keuangan suatu perusahaan pada saat dilakukannya analisis. Berdasarkan hasil analisis, 

manajemen akan mendapatkan informasi mengenai kekuatan dan kelemahan perusahaan. 

Informasi ini berguna untuk manajer memahami apa yang perlu dilakukan perusahaan, selain 

dapat mengambil keputusan penting di era mendatang. Analisis rasio keuangan juga 

membantu dalam mendapatkan kepercayaan dari berbagai investor, memberikan hasil pada 

kinerja keuangan perusahaan. Kinerja suatu perusahaan dapat optimal jika usahanya efisien 

serta efektif. Jika kinerja bisnis optimal, bisnis tidak hanya dapat terus beroperasi, tetapi juga 

dapat tumbuh dan menjadi menguntungkan. Dengan peningkatan efisiensi usaha, hal tersebut 
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dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain dengan melihat aspek likuiditas berupa 

rasio lancar suatu usaha dan perputarannya. 

Pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan menggunakan perubahan laba. Laba 

diperlukan bagi perusahaan untuk dapat menjalankan kehidupan perusahaannya. Oleh karena 

itu, agar bisnis dapat terus eksis dalam perekonomian, mereka berharap dapat 

menguntungkan. Semakin banyak kewajiban yang kita penuhi, semakin mudah bagi sebuah 

perusahaan untuk memperoleh persediaan yang dapat kita hasilkan dengan mudah. Hal ini 

seharusnya membuat investor tertarik pada return saham yang positif dan tinggi karena dapat 

meningkatkan kesejahteraan investor.  Sebelum berinvestasi pada perusahaan yang terdaftar 

di BEI, harus terlebih dahulu melakukan analisis untuk mendapatkan gambaran pertumbuhan 

suatu perusahaan. (Accurate.id) 

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan dengan jumlah emisi terbesar dibandingkan 

dengan. Berdasarkan data Indonesian Capital Market Directory (ICMD) tahun 2018 hingga 

2020, terdapat 11 perusahaan dengan jumlah emiten manufaktur sebanyak jumlah perusahaan 

yang tercatat di BEI (Bursa Efek Indonesia). Dengan jumlah yang besar tersebut, perusahaan 

manufaktur memiliki pengaruh yang signifikan terhadap dinamika perdagangan saham di 

BEI. 

Dan selama pandemi, secara tak terduga membuka bagi kita tentang pentingnya obat-

obatan, peralatan medis, dan tenaga medis. Perlombaan untuk mengembangkan vaksin 

COVID19 telah mendorong negara-negara untuk berinvestasi lebih banyak dalam program 

penelitian kesehatan dan membeli vitamin, suplemen, dan obat peningkat kekebalan. Di 

Indonesia, farmasi merupakan bidang yang menjanjikan. Karena permintaan yang terus 

meningkat, pemerintah menempatkan sektor alat kesehatan dan farmasi di area prioritas 

dengan tujuan untuk mewujudkan program Making Indonesia 4.0. Pemerintah Indonesia 
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berupaya meningkatkan daya saing sektor alat kesehatan dan farmasi dengan mendorong 

implementasi transformasi digital berbasis teknologi. (Potensi Menjanjikan di Industri 

Farmasi dan Kesehatan Indonesia | BKPM, n.d.)  

Jika penelitian sebelumnya mengaitkan rasio-rasio keuangan terhadap kinerja perusahaan 

dengan berpedoman laporan tahunan ataupun laporan keuangan suatu perusahaan. Namun 

berbeda dengan penelitian kali ini  yang meneruskan penelitian – penelitian sebelumnya 

mengenai rasio keuangan yang berdampak pada pertumbuhan ekonomi suatu negara terhadap 

perubahan kinerja perusahaan yang melihat dari current ratio serta perputaran aktiva sub 

sektor farmasi. Penelitian ini akan memberikan informasi bagaimana kondisi dan perubahan 

kinerja perusahaan sub sektor farmasi yang saat ini dipengaruhi oleh pandemi covid 

menyebabkan meningkatnya harga saham perusahaan manufaktur pada saat ini. Untuk itu 

para investor yang tertarik berinvestasi di sub sektor farmasi terlihat dari besarnya lonjakan 

produksi saat pandemi yang saat ini sedang berlangsung. 

Isu penelitian paling utama yakni berkaitan dengan kinerja keuangan yang berguna bagi 

perusahaan berupa rasio keuangan dan salah satu faktornya yaitu current ratio dan perputaran 

aktiva. Dengan melihat perkembangan laporan keuangan dan kinerja suatu perusahaan dapat 

memberikan dampak positif bagi perekonomian masyarakat, dan banyaknya permintaan 

pasaran yang saat ini sedang mengalami peningkatan yang sangat signifikan yaitu sub sektor 

industri farmasi.  

Berdasarkan pemahaman diatas, dapat disimpulkan bahwa sektor yang mengalami 

peningkatan yang sangat signifikan di akibatkan banyaknya permintaan perekonomian dalam 

bidang industri manufaktur yaitu sub sektor farmasi. Hal lain disebabkan karena perusahaan-

perusahaan yang termasuk dalam sub sektor farmasi mengalami peningkatan, akibat adanya 

permintaan produksi medis dan melihat adanya perputaran aktiva pada tahun 2020  yang 

dapat ditinjau dari sisi laporan keuangan triwulan. 
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Oleh sebab itu penelitian dengan judul “PENGARUH RASIO KEUANGAN 

TERHADAP PERUBAHAN KINERJA PERUSAHAAN (Studi Empiris pada 

Perusahaan Manufaktur Pada Sub Sektor Farmasi Yang Listing di Bursa Efek 

Indonesia 2020)” ini perlu dilakukan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, berikut rumusan masalah dalam 

penelitian ini, antara lain: 

1. Apakah current ratio, perputaran persediaan, perputaran piutang pada tahun 2020 

berpengaruh terhadap perubahan kinerja perusahaan manufaktur pada sub sektor farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ? 

2. Apakah current ratio pada tahun 2020 berpengaruh terhadap perubahan kinerja 

perusahaan manufaktur pada sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

(BEI)  ? 

3. Apakah perputaran persediaan pada tahun 2020 berpengaruh terhadap perubahan kinerja 

perusahaan manufaktur pada sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

(BEI)? 

4. Apakah perputaran piutang pada tahun 2020 berpengaruh terhadap perubahan kinerja 

perusahaan manufaktur pada sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

(BEI)? 
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1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan antara 

lain: 

1. Penelitian ini untuk menganalisis current ratio, perputaran persediaan, perputaran piutang 

pada tahun 2020 berpengaruh terhadap perubahan kinerja perusahaan manufaktur pada 

sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  (BEI). 

2. Penelitian ini untuk menganalisis current ratio pada tahun 2020 berpengaruh terhadap 

perubahan kinerja perusahaan manufaktur pada sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia  (BEI).  

3. Penelitian ini untuk menganalisis perputaran persediaan pada tahun 2020 berpengaruh 

terhadap perubahan kinerja perusahaan manufaktur pada sub sektor farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia  (BEI) 

4. Penelitian ini untuk menganalisis perputaran piutang pada tahun 2020 berpengaruh 

terhadap perubahan kinerja perusahaan manufaktur pada sub sektor farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia  (BEI) 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu   

pengetahuan untuk lebih mengenal lebih dalam serta dapat melihat perubahan kinerja 

perusahaan dengan menggunakan rasio keuangan dan perputaran aktiva yang dapat 

berpengaruh bagi perusahaan untuk dapat memberikan gambaran kemampuan 
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perusahaan dalam melakukan kinerja perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang 

telah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Investor  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan bagi 

investor dalam memutuskan untuk melakukan investasi. 

b. Bagi Perusahaan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi perusahaan 

manufaktur sub sektor farmasi untuk meningkatkan perubahan kinerja perusahaan 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan referensi untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang sejenis dengan 

rasio keuangan terhadap perubahan kinerja perusahaan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

 Dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio keuangan 

terhadap perubahan kinerja perusahaan  pada perusahaan manufaktur sub sektor 

farmasi tahun 2020. Berdasarkan pembahasan dan analisis pengujian data yang telah 

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian hipotesis yang menggunakan uji f ( simultan) secara simultan 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen yang berupa 

Current Ratio, Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang terhadap variabel 

dependen yaitu Perubahan Laba 

2. Hasil pengujian hipotesis yang menggunakan uji koefisien determinasi (R2) 

secara koefisien determinasi variabel independen (Current Ratio, Perputaran 

Persediaan, Perputaran piutang) mampu mejelaskan variasi variabel perubahan laba 

sebesar 2,4% yang berarti pengaruh dari variabel tersebut tergolong lemah karena 

nilai (R2)  rendah dan tidak mendekati 1. Sedangkan sisanya 97,6% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. 

3. Hasil pengujian hipotesis yang menggunakan uji t (parsial) secara parsial 

dinyatakan bahwa ditolak dengan demikian dapat diartikan tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan dari variabel independen yang berupa Current Ratio (H1a,) 

Perputaran Persediaan (H1b), Perputaran Piutang (H1c) terhadap variabel dependen 

yaitu Perubahan laba. 
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5.2 Keterbatasan  

 Pada Penelitian ini peneliti memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan dan bahan evaluasi bagi peneliti selanjutnya agar 

memperoleh hasil yang lebih baik dan maksimal dimasa yang akan datang, 

diantaranya: 

1. Pada penelitian ini hanya memakai 3 indikator dalam menguji yang 

berupa current ratio, perputaran persediaan, perputaran piutang. 

2. Pada penelitian ini memakai periode waktu pengamatan yang sangat 

pendek, yaitu periode tahun 2020 hal ini menyebabkan kurangnya 

pegaruh. Memungkinkan bila pengaruh diluar penelitian masih bisa 

terjadi sehingga terdapat berpengaruh pada hasil penelitian. 

3. Pada penelitian ini hanya memakai sampel perusahaan manufaktur 

sub sektor farmasi. 

5.3 Saran  

 Berdasarkan dari keterbatasan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. 

Berikut ada beberapa hal yang harus diperhatikan dan saran-saran bagi penelitian 

selanjutnya agar dapat memperoleh hasil lebih baik dan maksimal dimasa yang akan 

datang:  

1. Peneliti selanjutnya disarankan menambah jumlah indikator, seperti 

quick ratio, return on equity, price earning, debt to asset ratio,dan 

lain-lain. Agar hasilnya lebih akurat untuk mewakili kondisi 

perusahaan yang sedang diteliti. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah periode waktu 

pengamatan yang akan digunakan yang dapat meningkatkan hasil 
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penelitian lebih akurat, karena hasil penelitian ini masih banyak 

variabel yang tidak berpengaruh signifikan. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah sampel penelitian 

tidak hanya pada perusahaan sub sektor farmasi saja melainkan pada 

perusahaan lain yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

seperti perusahaan Properti, dan Telekomunikasi. 
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